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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau
dari gender dalam menyelesaikan soal cerita aljabar. Metode penelitian dengan penelitian kombinasi
(mixed methods) dengan desain the sequential explanatory design. Penelitian dilakukan di 4 satuan
pendidikan dengan jumlah responden 127 siswa. Instrumen penelitian berupa tes uraian dan wawacara.
Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan kemampuan penalaran matematis antara siswa laki-laki (S1) dan perempuan (S2)
dalam menyelesaian soal cerita aljabar. Sedangkan S1 dan S2 mampu dalam mengajukan dugaan,
melakukan manipulasi matematis, menemukan pola matematika untuk membuat generalisasi,
memeriksa keabsahan/validasi dugaan, dan menarik kesimpulan dari pernyataan. Siswa laki-laki dan
perempuan dalam melakukan penalaran matematis cenderung menggunakan penalaran deduktif.

Kata kunci: Aljabar, Gender, Kemampuan Penalaran Matematis

Abstract. The purpose of this study is to analyse students' mathematical reasoning ability according to
gender in solving story problems in algebra. The research method was mixed methods with sequential
explanatory design. The study was conducted in 4 study units with 127 students as respondents. The
research instruments were descriptive tests and interviews. The data were analysed quantitatively and
qualitatively. The results showed that there was no significant difference in mathematical reasoning
ability between male and female students in solving algebraic story problems. While male and female
students are able to make assumptions, perform mathematical manipulations, find mathematical
patterns, make generalisations, check the validity/unreasonableness of assumptions and draw
conclusions from statements. Male and female students tend to use deductive reasoning when carrying
out mathematical reasoning.

Keywords: Algebra, Gender, Mathematical Reasoning Ability

Pendahuluan

Matematika adalah salah satu ilmu yang dipelajari dari pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi. Matematika menghadirkan solusi terhadap masalah yang dihadapi manusia dengan
cara mengolah informasi, menggunakan perhitungan dan melatih manusia untuk berfikir
secara internal dan menggunakan koneksi (Supardi, 2019). Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud Nomor 64, 2013), bahwa pelajaran matematika sangat perlu di
ajarkan pada semua siswa untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif dan kolaboratif. Tujuannya adalah untuk mempersiapkan para siswa
agar dapat bertahan dalam lingkungan yang berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
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Selain itu, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas Nomor
22, 2006) tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika, bahwa salah satu tujuan
pembelajaran adalah menerapkan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika. National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000)
menyebutkan bahwa tujuan pengajaran matematika bukan hanya mengembangkan
keterampilan matematika siswa, melainkan mengembangkan kebiasaan matematika siswa,
termasuk kemampuan bernalar. Dalam pembelajaran matematika siswa diharapkan dimiliki
kemampuan penalaran matematis.

Penalaran matematis adalah keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk menganalisis
situasi baru, bernalar secara logis, menjelaskan ide, dan menarik kesimpulan. Matematika dan
penalaran matematika saling terkait sebab, pemecahan masalah matematika membutuhkan
penalaran, dan penalaran dapat ditingkatkan dengan mempelajari matematika (Nurjanah et al.,
2019; Nuralam & Maulidayani, 2020; Kusumaningtyas et al., 2022). Penalaran matematis
memiliki pengaruh signifikan terhadap capaian belajar matematika siswa (Amaliyah et al.,
2022). Penalaran matematis menjadi salah satu keterampilan yang wajib dimiliki peserta didik
(NCTM, 2000; Permendiknas Nomor 22, 2006; Agoestanto et al., 2018).

Meningkatkan penalaran matematika dapat dilakukan dengan mengembangkan belajar
yang memungkinkan siswa untuk secara aktif berinteraksi dan bereksplorasi selama proses
pembelajaran, sehingga memungkinkan mereka untuk membuka potensi dan meningkatkan
keterampilan mereka (Sari, 2015). Kemampuan penalaran matematis merupakan hal yang
penting dalam belajar matematika. Oleh karena itu, belajar bernalar secara matematis harus
menjadi perhatian dan tujuan utama guru dalam mengajar matematika.

Namun, kenyataannya di lapangan bahwa kemampuan penalaran matematis tetap
rendah. Salah satu alasan rendahnya nilai matematika di kalangan siswa adalah karena
pengajaran matematika pada umumnya kurang dikaitkan dengan aktivitas siswa dan siswa
jarang berinisiatif untuk belajar. Hasil Program for International Student Assesment (PISA)
pada tahun 2022 yang menunjukkan hasil bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia
berada pada skor 366 (OECD, 2022). Hasil ini lebih rendah dari hasil tahun 2018 yang berada
pada skor 379.

Selain itu, beberapa hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kurniawati &
Ramlah, 2021; Wau et al., 2022) menunjukkan bahwa siswa SMP kelas VIII mendapatkan
kategori rendah dominan. Siswa dengan kemampuan penalaran yang rendah dikaitkan dengan
ketidakmampuan untuk menemukan solusi yang tepat untuk suatu masalah dan menarik
kesimpulan yang benar. Peneliti melakukan studi pendahuluan terhadap 33 siswa laki-laki dan
33 siswa perempuan, diperoleh hasil bahwa siswa laki-laki dan perempuan dapat mengajukan
dugaan, melakukan manipulasi matematis dan memeriksa keabsahan/validasi dugaan.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, maka peneliti berasumsi laki-laki dan perempuan
memiliki kemampuan penalaran matematis yang sama.

Hasil temuan awal ini didukung oleh hasil penelitian (Gunur & Ramda, 2020)
menunjukkan bahwa penalaran matematis siswa laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaan.
Sementara penelitian lain menunjukkan bahwa anak laki-laki lebih baik dalam penalaran
matematika daripada anak perempuan (Bahri et al., 2021; Iswanto et al., 2022). Ada juga yang
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perempuan lebih baik dalam bernalar dari pada laki-laki (Putri et al., 2022; Oktavia &
Zainudin, 2022).

Hal ini menunjukkan bahwa gender merupakan salah satu indikator yang
mempengaruhi penalaran matematis siswa (Hariyanti & Khotimah, 2022). Gender juga
merupakan faktor yang menyebabkan rendah tingginya kemampuan penalaran matematis
siswa (Prajono et al., 2021). Perbedaan gender akan berdampak pada cara berpikir laki-laki
dan perempuan yang berbeda dalam hal perbedaan psikologis dan fisiologis dalam belajar.
Perbedaan ini juga akan tercermin dalam cara mereka memperoleh dan mempelajari
matematika (Putri et al., 2022).

Merujuk dari pendapat ahli dan hasil penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya inkonsisten perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki dan
perempuan. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai
kemampuan penalaran matematis yang berkaitan dengan gender.

Hubungan kemampuan penalaran matematis dan gender masih perlu diteliti lebih
lanjut. Selain itu, proses pembelajaran berdasarkan gender perlu dipertimbangkan untuk
mengoptimalkan penalaran matematis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa dan menganalisis
kemampuan penalaran matematis siswa dari sudut pandang gender dalam menyelesaikan soal
cerita aljabar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi (mixed methods) dengan desain the
sequential explanatory design. Desain the sequential explanatory merupakan mengumpulkan
data kuantitatif dan kualitatif dilaksanakan dalam dua tahap. Pertama, data kuantitatif
dikumpulkan dan dianalisis, kemudian data kualitatif dikumpulkan dan dianalisis berdasarkan
hasil kuantitatif awal (Creswell, 2018). Sampel terdiri dari 4 satuan pendidikan dengan jumlah
responden 127 siswa. Data dikumpulkan dengan teknik memberi tes uraian dan wawancara.
Siswa yang menjadi informan merupakan kelompok siswa dengan kemampuan penalaran
matematis tinggi yang berjumlah 5 siswa. Pada penelitian ini, indikator kemampuan penalaran
matematis yang digunakan meliputi: 1) mengajukan dugaan; 2) kemampuan melakukan
manipulasi matematika; 3) kemampuan menemukan pola matematika untuk membuat
generalisasi; 4) kemampuan memeriksa keabsahan/validasi dugaan; dan 5) kemampuan
menarik kesimpulan. Data hasil tes penalaran matematis siswa diolah dalam bentuk
persentase yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh
y= : , X 100
jumlah skor Maksimal
Selain itu, persentase untuk semua indikator penalaran matematis siswa juga dihitung untuk
menganalisis data.Adapun kategori pencapaian kemampuan penalaran matematis adalah pada

tabel 1.

Tabel 1. Kategori Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
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Nilai Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Tinggi x; > 70%
Sedang 55% = x; = 70%
Rendah x; < 55%

Sumber: (Basir et al., 2022)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data nilai kemampuan penalaran matematis diambil dari sampel yang berjumlah 127
responden. Data tersebut akan dianalisis secara kuantitatif melalui uji normalitas, uji
homogenitas dan uji Independent sample t-test. Kemudian, dipilih S1 dan S2 sebagai
informan untuk di analisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Berikut penyajian data kemampuan
penalaran matematis berdasarkan gender.

Tabel 2. Penyajian Data Kemampuan Penalaran Matematis berdasarkan Gender

Jenis Kelamin N Minimum  Maximum Mean Std.
Deviation
Laki-Laki 53 9 80 29,51 15,46
Perempuan 74 7 98 35,81 20,68

Pada tabel 2, dari dari 53 siswa laki-laki diperoleh nilai minimum 9, nilai maximum 80,
nilai mean 29,51, dan standar deviasinya 15,46. Sedangkan dari 74 siswa perempuan
diperoleh nilai minimum 7, nilai maximum 98, nilai mean 35,81, dan standar deviasinya
20,68.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

Kemampuan Penalaran Matematis Uji KS Sig. Normalitas
Gender Laki-Laki 1,224 0,100 Normal
Perempuan 1,187 0,120 Normal

Pada tebal 3, nilai signifikan dari kelompok data S1 dan S2 besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan sebaran data berdistribusi normal dan selanjtunya akan dilakukan uji
homogenitas.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data bersifat homogen atau tidak. Uji
homogenitas menggunakan uji levene statistics.

Tabel 4. Hasil Uji Levene Statistics

Kemampuan Penalaran Lavene Statistic ~ Sig.  Hipotesis
Matematis

Gender  Laki-Laki 3,763 0,055 Homogen
Perempuan

Pada tabel 4 nilai signifikan besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan data S1 dan S2
memiliki variansi yang homogen.
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Uji Hipotesis (uji-t)
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran
matematis antara S1 dan S2.

Tabel 5. Hasil Uji Independent sample t-tes
Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
Kemampuan Equal 3,763 0,055 -1,874 125 0,063

Penalaran variances
Matematis assumed

Pada tabel 5 menunjukkan nilai probabilitas (sig) 0,063 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho
diterima, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan signifikan kemampuan
penalaran matematis antara S1 dan S2 dalam menyelesaian soal cerita aljabar.

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa ditinjau dari Gender
S1 dan S2 mampu menyelesaikan sebagian besar soal yang telah diberikan. Berikut
adalah hasil analisis deskripsi penalaran matematis tinggi siswa laki-laki dan perempuan.

3 0K B dnid) 212, 5,790, 451
w5 bilangan Hnji) wrvﬁ/\-‘m ddatan 13 %
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S+ B ) ~an2z A+412 49344444 +a3p = )30
" 22432725 544202135 gl
W 2~ a4g227 o = 13520 a2 23 1 )
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Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa Laki-Laki (S1)
Dari gambar 1, S1 telah mampu mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematis,

menemukan pola matematika, memvalidasi dugaan dan menarik kesimpulan dengan baik. S1
mampu menduga dengan menggunakan manipulasi matematika dan menemukan pola 5
bilangan ganjil berurutan yang terdiri dari 23, 25, 27, 29 dan 31. Lalu, dengan mengetahui 5
bilangan ganjil tersebut, S1 juga mampu melakukan validasi dugaan dengan menjumlahkan 5
bilangan ganjil berurutan tersebut yaitu: 23 + 25 + 27 + 29 + 31 = 135. Dengan mengajukan
dugaan, melakukan manipulasi matematika, menemukan pola dan validasi dugaan, maka S1
juga dapat melakukan penarikan kesimpulan dengan baik.
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Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa Perempuan (S2)
Dari gambar 2, S2 mampu mengajukan dugaan, manipulasi matematis dan menemukan

pola matematika dengan cara jika bilangan pertama ganjil disimbolkan dengan a, maka
bilangan kedua akan ganjil bila ditambah dua dengan simbol a + 2, bilangan ketiga a + 4,
bilangan keempat a + 6, dan bilangan kelima a + 8. Lalu S2 melakukan pehitungan dengan
menjumlahkan seluruh bilangan pertama sampai bilangan kelimayaitua+a+2+a+4+a
+6+a+8=135— 5a+20=135— a=23. Dengan mengetahui nilai dari a atau bilangan
pertama, maka S2 dapat melakukan validasi dugaan dengan cara bilanga ganjil pertama 23,
bilangan ganjil kedua 23 + 2 = 25, bilangan ganjil ketiga 23 + 4 = 27, bilangan ganjil keempat
23 + 6 = 29, dan bilangan ganjil kelima 23 + 8 = 31, apabila dijumlahkan bilangan ganjil
pertama sampai bilangan ganjil kelima, maka 23 + 25 + 27 + 29 + 31 = 135.

Berikut hasil rangkuman S1 dan S2 dalam mengajukan dugaan, melakukan manipulasi
matematis, menemukan pola matematika, memeriksa keabsahan/validasi dugaan, dan menarik
kesimpulan.

Tabel 6. Rangkuman Kemampuan Penalaran Matematis ditinjau dari Gender

Indikator Kemampuan

Siswa Laki-Laki

Siswa Perempuan

Penalaran Matematis (S1) (52)

Pola mengajukan dugaan Laki-laki mengajukan Perempuan dalam
dugaan cenderung mengajukan dugaan
menggunakan logika cenderung menggunakan
deduktif. logika deduktif.

Pola manipulasi matematis Laki-laki dalam melakukan Perempuan dalam
maipulasi matematis melakukan maipulasi
cenderung  menggunakan matematis cenderung

huruf a, b, dan c.
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Pola generalisasi Laki-laki menemukan pola Perempuan menemukan
cenderung  menggunakan pola cenderung
logika deduktif. menggunakan logika

deduktif.

Pola memeriksa keabsahan Laki-laki memeriksa Perempuan memeriksa
keabsahan cenderung keabsahan cenderung
melakukan perhitungan melakukan perhitungan
kembali. kembali.

Pola membuat kesimpulan Laki-laki membuat Perempuan membuat
kesimpulan cenderung kesimpulan cenderung
secara induktif. secara induktif.

Pada tabel 6 disajikan data rangkuman penalaran matematis siswa S1 dan S2. Kedua
jenis kelamin sama baiknya dalam menduga, memanipulasi, menemukan pola, menguiji
validitas, dan menarik kesimpulan. Hasil dari rangkuman di atas dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan spesifik gender dalam kemampuan siswa untuk penalaran matematis. S1
dan S2 memiliki kecenderungan cara berfikir secara deduktif.

Pembahasan

Bagian ini menjelaskan hasil analisis data dan perhitungan statistik yang diperoleh dari hasil
uji hipotesis, dimana nilai signifikan (0,063 > 0,05), maka didapatkan hasil bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kemampuan penalaran matematis S1 dan S2 dalam
menyelesaian soal cerita aljabar.

Hasil temuan ini berkorelasi dengan hasil penelitian (Salmina & Nisa, 2018; Gunur &
Ramda, 2020; Suparman et al., 2021) bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara
kemampuan penalaran matematis S1 dan S2. Baik S1 dan S2 pada dasarnya memiliki cara
bernalar secara matematis yang sama (El¢i, 2017). Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan (Masek & Yamin, 2011; Chukwuyenum, 2013) yang menunjukkan bahwa S1 dan
S2 mampu berpikir tingkat tinggi. Pada prinsipnya, tidak ada perbedaan menonjol antara S1
dan S2 dalam bernalar untuk menyelesaikan masalah-masalah matematis.

S1 dan S2 menggunakan logika deduktif untuk mengajukan berbagai kemungkinan
dugaan untuk memperoleh hasil perhitungan yang diharapkan dengan benar. Sesuia dengan
pendapat (Dewi, I, 2018) bahwa siswa dapat memenuhi indikator mengajukan dugaan apabila
subjek dapat merumuskan permasalahan dan memberikan bukti dalam menetapkan hal-hal
yang diketahui pada soal.

S1 dan S2 mampu melakukan manipulasi matematis dengan benar menggunakan huruf
a, b, dan c. Hal ini berkorelasi dengan pendapat (Hidayati & Widodo, 2015) bahwa siswa
dapat melakukan memanipulasi matematika apabila siswa mampu menuliskan dan menyusun
prosedur yang tepat untuk menyelesaikan masalah berdasarkan pengetahuan yang diperoleh.

S1 dan S2 mampu menemukan pola matematika untuk membuat generalisasi
menggunakan logika deduktif. Kemudian, S1 dan S2 mampu memeriksa keabsahan dengan
melakukan melakukan perhitungan kembali. Sedangkan dalam membuat kesimpulan S1 dan
S2 melakukan secara induktif. Dimana, hal tersebut sesuai dengan pendapat (Yustitia, 2017)
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bahwa penalaran adalah cara berpikir yang digunakan untuk memberikan penjelasan dan
menarik kesimpulan saat memecahkan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, S1 dan S2 memiliki kecenderungan penalaran matematis ke
tingkat logika dan perhitungan. Hal ini didasarkan pada pertimbangan S1 dan S2 mampu
mengajukan berbagai kemungkinan dugaan dengan menggunakan pola dan hubungan untuk
penyelesaian masalah yang menggunakan manipulasi matematis yang divalidasi dengan
perhitungan dan menghasilkan kesimpulan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara anak laki-laki dan perempuan dalam kemampuan bernalar secara
matematis ketika memecahkan masalah aljabar. Siswa laki-laki dan perempuan dapat
membuat hipotesis, melakukan operasi matematika, menemukan pola matematika dan
membuat generalisasi, memeriksa apakah hipotesis itu valid, dan menarik kesimpulan dari
pernyataan. Kemampuan siswa untuk berpikir secara matematis dinilai berdasarkan jenis
kelamin, dengan anak laki-laki dan perempuan cenderung berpikir secara matematis pada
tingkat logis dan komputasi.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain dalam menganalisis
kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar ditinjau dari
gender dengan lebih banyak melibatkan subjek. Hal lain juga dapat menjadi refleksi bagi guru
yaitu dengan mengetahui siswa laki-laki dan perempuan, guru dapat mempertimbangkan
metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran matematika, sehingga mampu
meningkatkan kemapuan penalaran matematis siswa.
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